
 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

IDENTIFIKASI KETERLAMBATAN PROSES PENGIRIMAN 

PELAPORAN (SP2TP) DENGAN METODE FISHBONE DI PUSKESMAS 

BROMO MEDAN 

 

 

Nama Informan : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan : 

Pedoman Wawancara 

 

 

A. Daftar Pertanyaan 

1. Man (Manusia) 

 

a. Siapakah petugas khusus di bagian pelaporan, jika ada apakah sudah 

sesuai kompetensi? 

b. Berapa petugas yang bertanggung jawab di bagian SP2TP? 

c. Apakah petugas SP2TP pernah mengikuti pelatihan\sosialisasi terkait 

SP2TP? Apabila pernah pelatihan / sosialisasi tersebut, itu diadakan 

oleh siapa? 

d. Bagaiman dengan masa kerja / lama kerja ibu / kakak di puskesmas ini? 

 

2. Material (bahan) 

 

a. Bagaimana dengan ketersediaan data, buku pedoman, dan formulir 

terkait pelaporan SP2TP di puskesmas ini? 

b. Sarana prasarana apa saja yang diperlukan terkait di bagian pelaporan 

SP2TP? 



 

 

 

 

c. Bagaimana harapan terkait sarana dan prasarana yang petugas inginkan 

dalam pelaksanaan SP2TP? 

d. Apakah ada format yang dipergunakan dalam pengolahan data SP2TP? 

 

e. Apakah pelaporan puskesmas masih menggunakan paper / kertas secara 

manual atau sudah secara komputerisasi? 

f. Data apa saja yang mencakup laporan SP2TP di puskemas ini? 

 

3. Machine (Alat) 

 

a. Apakah komputer yang tesedia untuk pelaporan SP2TP sudah cukup 

memadai? Jika belum apa alasanya? 

b. Apakah penggunaan jaringan wifi sudah cukup memadai di puskesmas? 

dan berapa bendwidth jaringanya? 

c. Apakah Apabila ada penggunaan jaringan atau sistem error bagaimana 

mengatasinya? 

d. Apakah permasalahan jaringan berpengaruh terhadap keterlambatan 

pengiriman laporan SP2TP? Jika iya apa alsanya? 

4. Money (Uang) 

 

a. Apakah ada dana yang disediakan oleh puskesmas untuk pengolahan 

SP2TP? 

b. Apakah ada dana yang disediakan oleh puskesmas untuk seminar atau 

pelatihan terkait SP2TP? 

c. Apakah ada dana khusus yang disediakan oleh puskesmas untuk 

penyediaan sarana prasarana yang mendukung pelaksanaan SP2TP? 



 

 

 

 

5. Metode (cara) 

 

a. Apakah ada regulasi dalam pelaksanaan SP2TP? Jika ada regulasinya 

berupa apa? (SOP), buku pedoman, juknis) 

b. Apakah regulasi tersebut sudah berjalan dengan baik? 

 

c. Apakah SOP tersebut sangat membantu terkait pelaksanaan SP2TP? 

 

d. Apakah SOP tersebut sudah disosialisasikan dengan baik? 

 

e. Jika ada SOP tentang SP2TP apa yang harus dilakukan petugas 

pelaporan? 



 
 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 


